PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT i
SURABAYA

SAL INAN
No.2/B3;tgl.20-2-1995.

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA
NOMOR 12 TAHUN 1994

TENTANG
IZIN PEMAKAIAN TANAH YANG DIKUASAI OLEH
PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 SURABAYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WAL IKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT 11 SURABAYA

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat terbadap pemberian 1izi
pemakaran tanah dan sekaligus dalam upa
meningkatkan pendapatan asli daerah sejal
dengan lasu perkembangan pereskonomian dan
tuntutan pembangunan di daerah saat ini,
periu mengatur kembaii materi Pegraturan
Dasrabh Kotamadya Daerah Tingkat 11  Suarataya
Momor 3 Tahun 19873

b. bahwa untuk mencapai maksud tersebut pada
konsideran menimbang huruf a diatas, periu
menetapkan ketentuan tentang Izin FPemakaian
Tanah dengan menbangkannya dalam Peraturan
Daerah.

Mengingat : 1. Undang-undang MNomor S Tahun 1974 tentang
Pokok—pokok Pemerintahan di Daerah;

2. dndang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Kota Hesar dalam
lingkungan Propinsi Jawa Timur / Jawa Tengah
/  Jawa Barat dan Daerah Istimewa VYogvakarta
Jo. Undang-undang Nomor 2 Tahun 196953

<. Undang-undang Nomor 12 Drt Tahun 1957 tentang
Peraturan Umum Retribusi Daeranh Jo. Undang-
ungang Nomor 1 Tahun 1961:

4. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1940 tentang
Peraturan Dasar FPokck-pokok HAorariag

S. Undang-undang Nomor 29 Tahun 1997 tentang
Fer.ataan Ruang:

6. Peraturan Menteri Agraria Nomor ¥ Tahun 1945
tentang Felaksanaan Konversi dHak Fonguasaan
ataz tamrah Negara dan ketentuan tentang

kebijaksanaan selanjutnvas

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun
1993 tentang Bentuk Peraturan Daerah dan
Peraturan Daerah Perubahan;



8. Peraturan Daerah Kotamadya [aerah Tingkat II
%4

Surzbeya Fomor 23 Tabhun 1978 tentang Haster
Plan Burabaya Z0G0;

8. Peraturan Jjaerah Rotamadya Dasrah Tingkast I3
Surabaya Nomor 13 Tahun 1857 tentans FPenyidik
Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Femerintah
Rotamadya Daerah Tingkat 11 Surabays:

Ddengan persetujuan Dewan FPerwakilan FRakyatr DIaerab Xotasedya
Deerak Tingkat 11 Surabaya,

Menetarkan

MEXUTUSKAR

: PERATURAN DAERAH XKOTAMADYA DAERAH TIiWGEAT I1

SURABAYA TENTARG 1ZIR TPEMAEAIAN TARAH YANG
DIKUASAT OLER PEMERINTAH 2 ROTAMADYA  DAERAH
TIRGEAT 11 SURAPAYA.

BAB 1
EETENTUAN RMUM

Pasal 1

Dalam Feraturan meralb in YENE
dimaksud dengan :

a. Pemerintah Daerah, adalan Fomerintal
Rotamadya Diaerah Tingkat 11 Surabaya:

b. RKepala DIaerah, adalan Walikotamady Rapalia
Daeralk Tingkat II Surabaya:s

¢. Dinaz, adalah Dinas yang pmpanyal  wewenans
untukx mengelola tanah vang Jdikussai oleh
Pemerintah RKotamadya Dasrah Tingiat i3
Surabaya;

d. Pejabat yang ditunjuk, adalah Repslsz Dinas;

e, Tanak, adalahn tanaly milik atsl dalam
PENgUESaAan Femerintsh Eotamadys Iasrah

Tingkat II Surabaya:

f. izin, adaliah izin yang diberilkan o
Daeral untuk memskal atau mengguinsk

g. Pemakai, adalabh orang atau Badan Fulum yang
telah mendspat i=zing

h. Pemwohon, adalah Wargs Begara Indonesia  atau
Badan Hukum wang d4dibentuk senurut 333
Indonezia dan berkedudukan di Indonssia.

BAER 11
MARKSUD DAR TUJUAM
Pasal 2
Untuk mencapai tertih adninistrasi

repakaian tanah yang dikuasail oleh Tamerintah
Daerah dengan Feraturan Dasrah ini distur Isin
Pemakaian Tanah yang dikuasai oleh Femerintah
RKotamadya Daerah Tingkat 11 Surabaya.
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BAB 11X
KETENTUAN PERIZIRAN

Pasal 3

Sepanjang tidak dipesrgunasikan Heperinitah
llaeral, peakalan tansh dapatn 513&@-?5% ‘}t
pihak yang memeriulian ball pEroransss maupun

badanr hudoun;

£ {1y pasal
ntuk moenaruh
niasg aba

FPemaiaian tanah dipaicsud
ini peiiputi pems naiam el
pads . didalam, diatas, il

menanbus bawah tanah.
Pasal 4
Setiap “'1ﬂg atau Dadan Hultuym yang axan

memakal tanah harus mempercish izin  dari
Repaia Daesrah atau pajabat yang dituniuics

Untuk memperoleh izin uimalwuﬁ ada ayat (13
pasa’ ini, Fang bersanghutar narus
mengajukanr surat FEPM*?&!&% kepas Rerpaly

Daerah ateau pejabat yang dituniuk:

Tata cara pengajuan perschonan disaksud pads
ayat {2} pesal ini ditetapksn ois=b Xepais
Taerahn.

Pazal 5

Permcuxﬂnr untuk mendspatian izxis dimalsad
dalam Pazal 4 Feraturan Deerah ini diajukan

secars tertu lis kepada Repsla Doerah a LA

Pag
a.

k.

[x]
[}

f.

g.

(1)

*

abat vang ditunjuk dengan mencsnoumian o
nama nemohony

tempat (ingges atoaw medudukan pemoln:
pelerjaan atal javetan pesodion:

keterangarn mengenali tempar atau loka=i yang
diminta isin pemaksisdiyEs;

uraian mengenal pemakaliasn tansh;
gambar situasi 4 lokasi:

keterangan-keterangan iain yang dianggap
perlu.

Pasal 6

Surar igin dikelusar¥an terhadap peﬁﬁczznas
Vang telah memenull  perayarstan SEsnai

dengan ketentuan yang bheriaku:

{2} Masa TDberiaku surat izix ditetapkan sebazal

berikut :
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a. Belama 5 {lima} takun
diperpandang sSebtiap kali pal
{(lima? tahun uw.uk PN i ) L RE S waERg
sesual dengan pErencanasn kobas

”}

b. Selama {dus s iy das
;iﬁEfyﬁnaanx getiap Baliil peiing la:
q&y  abun untuk perswohofisn ying

msuai dengan perencanasn Eota.

m t'-\.

Pasal 7
Pemegang I1zin berkewsdiban untuk ¢

a. maEimbayver retribusi setisp  tabun  Sosual
dangan ketansuan yang

. mematubhi dan mentasti  semua Kelentuan
yvang ditetaphkan daiawm asurat izisng
Pemegang isin dilarans
kepada pihak lain tanpsa
terl@bih dahulu  dari
pejabat yang ditundull;

Dalarm ksl pemegeng isin men 5

ahii WAriSnya dspat H&Aa‘vu-*

dimalisud deingan meigal ukan
i: ¥

terleiilr dahulu kepada Repala
Dejabat yang Qitunjul, unulk sendapaetkan
Surat izin baru.

BaB 1V
PENCABUTAR SURAT IZIN

Pasal &

]

Surat izin dapat dicabut apatila ¢

whikan  wntuk

-
!ﬂ

i

o

a. Tanah vang bersangkuian i
kepentingan Temerintal Ia

f33% t
Eo i 4g

lwrl

?}4

. Pemepgang izin pelanggar Reitentuan yang
ditetapikan dalam surst i=ing

o. Ternyava dikemudian Feari diketainui ‘cabws
persyaratan Vailg diajuran Uk
mendapatkan izin tidalk Jarpat

dipartangeungiawablan:

S
-k

xila  Burat izin dicabut, pess
harus segera mengos&pg$a> Lanan d9ala
vang Jditentukan oleh Esrxela e
pejanat vang ditunjiuk atas bhiaya
izgin yang kersangikutan dan banos v
gantl rugi apapun kepada FPemeriniash laeral

dimowoo

vt

Apabila ketentuan tr”aebau pa 2 ayab 133
tidak divenubki, maka SRIVEO SO AN akan

dilakukan olsh Xepals hmerab atau pejabat
vang ditunjuk stas biays pemegang I3ib.
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BAB ¥
KETENTUAN RETRIBISI

Pagal 9

(1} Atas pewmberian izin tersshut dalss pemal o
ayat {1y FPeraturan Iasrah ini '
retribusi setiap Sahun  pergebsr
sebagail berilut -

&. Ititepl jalan yang lebarpya sampzi  dangan
b meter -

i. perumahan, sebagar Hp. 100,48 {seratus
PRI ER DS

2

perdagangan, industri dan sslenianys.
sebesar Rp. 200,40 {dua ratus rupiaii:

3. fazilitas umum :

a. xomersial, sebhesar Rp. ZO0,00  (dua
ratus rupiali}:

b. tidak komersial, sebesar REP. 54,00
{lima pulub rupdah};
b. Ditepi Jalan yang lsbarnya lebih dari 5
zampal dengan & meter

1. perumahan, sshesar Hp. 150,
lima pulul rupiakhii;

<. perdagangan, industri dan sojenianya,
sebesar Rp. 2540, aﬁ {dua reitus lima

puluh rupialhis
3. fasilitas umun :

a. komersial, ssbssar Rp. g%ﬁ$ﬂ? {aus
ratus lima puiuvh rupdahj;

k. tidak komersiai. ==
{meratus rugiah};

¢. Ditepl Jjalan yang levarnya lebid dari &
sampal dengan iZ2 meter

1. perumahan, assbesar Hp. 200,00 (dus
ratus rupiahls

2. perdagangan , industri dan asjenisnva.
sebesar Rp. 784,40 ftugiub ratins
lime puluh rupiah;

3. fasiliitas wmum :

&. komersial, asbe3ar Rp.
{tuduh ratus lima puluh rupiah’

. tidak komersial, sebesar Ho.

4

{dua ratus rupiahi;
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d. Dicepi Jalan vang Iebarnya lebidh dari 1
sanpail dengan 1D peter

2

i, perumahan, sebesar Rp. 006,30 tigs
ratus rupiahl:

{2

. perdsgangain. industri dan  ssjenisnys,
aebesar Rp. 1,000,080 {seribu rupdialld;

fasilitas ey ¢

1<

a. komersial, sebssar Hp. 30 O
{seriba rupgialiy;

b. tidak Tomersial, sebesar Hp. 250,00
sdua ratus liwe pululh rupiakhl;

th

e. Ditepl jJelan yans lebarnya lsbih dari 1
mecer -
i. perumahan, sebesar Hp. 400,00 Jempat
ratus rupiahls
2. perdagangan, industri dan  asje
asbesar Rp. 1.5048,00 {zeribu
ratus rupiahk);

3. fasilitas wmn

&. komersial, sebesar Rp. 1. B, TM

{zeribu llma ratus rupiaki;

. tidak komersial, sebesar Hp. 304,00
foiga ratus rupishl.

Atas pemekaiasn tanahk yang DESZSISANNYA
gandsa atau berubal SeCAra kegeluruban
dikenakan retribusi, Seausai SengEan
perhitungan tarip tertingsi;

Atas pemberian perssiujuan psngaliiban isin.
dikenakan biaye balil pama sebesar 3 {iigs)

kali dari retfribusi satu tahung

Ataz pemberian izin baru terhadap tansh yang
yang belun pernah diterbithan izin pesakaian
tanzahnya sepanjang perayaratannya seiah
dipensubi dikenakan biays peresmian sebesmar o
{lipa} kali dari retribusi aatu tadiy,
selain membayar retribusi vang beium atau
kurarg dibayar bteserta dendanys, is
tanah dimassud diiuasai olsh calon
izin.

Pa=al 1D

Kecuzali ditetapkan lain cleh Repais Iasrahk,
ratribusi terasbut daliasm paaal B8 Peraluran
Daerah ini harus dibayar lunas sebelum  i=zin
diberikan;

Femurgutarn retribusi dilawsanagan aleh
pejabat wang ditunguk atau Dinaz Jdibawah
koordinasi Iiinas Tendapatan Daerah:



{

{33 Bemua penerimaan  dari et rabr iy

tersebut pads ayat (1Y pa=si ini, 2w

e ¥

Pendapatan Azii Daerah dan harus éiﬁaimrkaﬂ

SeCara rutos ke KEaz Femerinta Daarah
meiaiuil Hendsharawan Eaousuas ﬂean*'s Dinns
Pendapacan Dasrah otamadya Daesrsh  Tingkat
I Surabays.
BAR VII
EETENTUAN DENDA
Pasal 11
{1} Arabllia tferjadi ketsrliasbstan LRI R R
retribusi  dikesakan denda -
a. untuk Ieteriapbatan zanpai BEEN I
tiga) bulan sebheger B Y [Iima  puius

prosent;

. antuk  keterlambatan lebih dari 2
bulan sampai dengan i tahun asbesar
{3eratus proSends

-

-

¢. untuk keterlamwbatan lebih Jdari I {(aatu)

tahun, sebesar 200 ¥ {dus ratus  proosend
rertahun;:

(2) Apabkilia i in eatazs tanak wang auaaﬁ adm

denda sebagalimansa ﬁ9¢ULbut pada Ay
rasal ini, dikenakan ardakan aohe
{lima)y kalli petribusi ﬁaaa takun g

{33 ﬂpabila izin atas t;ﬂmﬂ yang
bangusarnmya habis mass i &u THE
diajukan pbxpunaa:gaﬁ
sebagaimana tersebast
ini, dikenakan LHM“'hf*

kali retribuasi satu

BAB VII1
KETENTUAR PIDANA

Pasal 12

Pelanggaran terhaday ketentuan Faas
7 FPeraturan laereh ini, diancam dengan
rurungan paling lama 3 {tigs? bulan atas

sebanyak-banyainya T, B OE OG0 {1iss
ribu rupiah}.

banshx“ w&a habkis masa u&rgakmﬂya Han
ldJuﬂaﬂ perpanjangay. aslain dikenakan
a ‘

T8 Harns

Fa e -

pidans

LBIIE
L)

SRR 34
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BAS 1IX

KETERTUAN PENYIDIEAR

Belain Paryi« i yang beriu
tindalk i penyidik atas L
sebagaimana i Ters

ini, dapat
Pegawal Hegeri
Daerzh, Vang
sesual Jdengan

Pasal 13

vang beriziug

Dalar melaksanakan tugas penyidilan,
vejavat ashagaimana 4im

twmakaud pada  ayat

pasel ini berwenang

menerina  Iaporan atayr  pengaduscs Jari
seseoransg tentang adanys findaksn pidansa;

melaimukan tindaken periams pada ssazt Iitu
ditempat kejadian GaNn el Auian

pemeriksanaan:

menyurux fT ) ent; HP:S? "5 EYS
memeriksa tanda o

.4

. - e Y 5 owenn T g Sy z
memanggil arang usntuk Sidegar dar
diperilkiza sebagi tersangis abay saksiz

mendatangitan orang ahli yang
caaiam hubungannva Sengan

i
DErkEars;

mengadsian penghent
mendapat  pevuniuk
bahwa tidak teras 3

peristiva tersebut ”uxan MFru BEEn T
ridana dan =zelanjubtnys melaiul pen
umus:  rembearitanulan hal tersebut
penuntut s, Sersangks atau Felursany

i. meagadalan tindaksr lain mesurubt unam
yvang dapat divertangsomgdswalbias.
BAE X
KETENTUIAN PERALIBAR
DAN PERUTUP
Pazsal i4
Semus izin Vans &

berdazarikac Peraturan ﬂ&ﬁ &1
Taeran Tiangkat II Surshaya Hoswor
1887 dinystakan tetap berl
beriaku izin tersebut ha bis

aku  samseld
-
:



{2; Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan
Daerahn ini, sSapandang MEDLSR&L
pelaksanaannysa akan diatur Iebih Ianiuid olish
Kepals Iwesrak.

Pasal 15

Dengan beriakunyva Peraturan
Peraturan Daerah Rotamadva daeras
Surabaya Hopor 3 Tahun INET  ten
Pemakaian Tarah dinvataian Sicabut
berliaku izgli.

Pasal 18

Pe

raturan Daeralh ini beriaku nads  fanggal
diundangi

3.

m m

p, ¢

7

»aEk,

Agar sstiap orang dapat
memerintahkan pengundangzn Feratur
dengan penempatannys  deiam Lo
Kotamadya Daesrah Tingkat 11 Surakays

DEWAX PEIMAXILAN RABYAT LAERAH
KOTAMADYA DAERAH TIRKGSEAT I1 SURASAYA
Eetusa,

ttd. £4d

HARJOSO SOEPENO
KOLONEL CHB. NRF. 22021

Diashkan deﬁgan Eeputusan Gubernuyr Ispais Ieeral Tingest I
Jaws Timur tanggai % Pebrusri 15305 Nogmor L1000 Teshum 14555,

Ar. GUBERRNUR KEFALA DATHAR TIBGRAT I
m?;i&ﬂft TIMOR

Asiszten ket wuﬁprxfsas

e+

a.

Tewbina ubamna EL"
R.{.& - -‘ngﬁ \“:‘ﬁ.ﬁ “‘g

pes

Eiunduﬂgfdﬂ dalam Lembaran Deegrah Xotzmadys Duen
Il Surabaya Seri B Tabun 1525 Tanggsl 20 Pebouasci 1935

An. WALIXOTAMADYA ?E?&Zﬁ GRERAH
TINGEAT I (sm%_‘

Sakxatarxu Aotavwemdve Demerval

ttdo

ine Ty, I
%31y D19 B4L
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Salinan sesuai dengan asiinva
An. Sekretaris Kotamadya Daerah
' ~Tingkat Il Surabaya

‘iﬁéﬁala Bagian Hukum
Ak

RS e

‘ MOH. FARUG, S.H. ;
+. Penata Tk. I
T ONIP. 510 029 293




11.

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 SURABAYA
NOMOR 12 TAHUN 1994

TENTANSG
IZIN PEMAKAIAN TANAH YANG DIKUASAI OLEH
PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11 SURABAYA

1. PENJELASAN UMUM
Seiring dengan laju pertambahan penduduk dan pesatnya

perkembangan pembangunan fisik di Kotamadya Daerah Tingkat 11
Surabaya, kebutuhan akan tanah menjadi semakin meningkat.

Untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap
tanah dan sekaligus dalam upaya meningkatkan dava guna dan
hasil guna pengelolaan tanah-tanah bermilik atau yang

dikuasai oleh Pemerintah Daerah maka ditetapkanlah Peraturan
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabaya Nomor 3 Tahun
1987 tentang Pemakaian Tanah atau Tempat—tempat yang Dikuasai
oleh Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya.

Dengan Peraturan Daerah ini diharapkan administrasi
pemakaian tanah tersebut menjadi lebih tertib dan sekaligus
dibharapkan dapat meningkatkan pendapatan asii daerah,
khususnya dari sektor retribusi yang sangat diperlukan untuk
penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di
Kotamadya Daerah Tingkat 1@ Surabayva.

PENJELASAN PASAL. DEMI PASAL

Pasal 1 s/d Pasal 7 : Cukup jelas.
Pasal 8 : JIzin pemakaian tanah bukan
merupakan hak atas tanah

sebagaimana diatur dalam UUPA (U
Nomor 5 Tahun 19460} sehingga izin
tersebut tanpa dengan memberikan
ganti rugi kepada pemegang izin.

Pasal 9 : — Contoh untuk fasilitas umum
komersial antara lain sekolah-
sekolah, Perguruan Tinggi
Swasta;g

- Contoh untuk fasilitas Lumum
tidak komersial berupa tempat-
tempat ibadah.

Pasal 10 s/d Pasal 16

Cukup Jjelas.

X% %



